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Analisis Fkator-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Wisatawan Dalam 

Negeri Di Kota Palembang (Studi Kasus: Masjid Cheng Ho, Museum 

Balaputra Dewa, Jakabaring Sport City dan Taman Bukit Siguntang) 

ABSTRACT 

Andina Indriyani; Harunurrasyid; Mardalena 

This study aimed to analyze the influence of travel expense, tourist attraction, and 

quality of tourist attraction on domestic tourist visit in Palembang city. This study 

used primary and secondary data obtained from a sample 100 respondents, tourist 

attraction management, Central Bureau of Statistics and government tourism 

office for 5 weeks. This study used panel data regression technique with Random 

Effect Model. The results of this study showed that in a level of confidence of 10 

percent, the variables of transportation coasts had a negative and significant 

influence on domestic tourist visits with a coefficient of -0.010032, tourist 

attraction had positive and significant influence on domestic tourist visits with a 

coefficient of 0,402278, and quality of tourist attraction had positive and 

significant on tourist visits with a coefficient of 0,001882 in Palembang city. The 

economic value of tourist attractions in Palembang city was at an interval of Rp. 

9.376.640 up to Rp. 7.162.218.600 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia dengan beragam agama, 

suku, bahasa, dan budaya, tentunya juga kaya akan oleh sumber daya alam dan 

keindahannya. Dengan adanya sumber daya alam dan keindahannya masyarakat 

memanfaatkan keindahan alam Indonesia menjadi tempat wisata. Pariwisata dapat 

dikategorikan menjadi salah satu sektor yang mampu menambah pendapatan 

regional baik di Indonesia maupun daerah.  

Sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh berbagai macam institusi, perkumpulan 

asosiasi, kelompok masyarakat, dan lembaga yang mempunyai dan melakukan 

fungsi-fungsi yang berpengaruh terhadap politik, ekonomi, sosial budaya, dan 

sebagainya dalam kehidupan masyarakat luas disebut pariwisata. Telah 

berkembang pesatnya kegiatan kepariwisataan ini dan masuk ke dalam 

lingkungan kehidupan individu dan masyarakat diseluruh dunia kehidupan. Ada 

berbagai macam kegiatan kepariwisataan yang bisa dilakukan seperti pengenalan 

budaya, bisnis kongres, eksplorasi lingkungan, berkumpul dengan teman, 

pertemuan keluarga, dan yang paling sering dijumpai adalah untuk kesehatan 

(Santosa, 2013:2).  
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Menurut data yang didapatkan dari Dinas Pariwisata Kota Palembang 2017 

berdasarkan PP No. 50 Tahun 2011 Tentang RIPPARNAS Tahun 2010-2025, 

daya tarik wisata terdiri dari daya tarik wisata alam, daya tarik wisata sejarah 

budaya, daya tarik wisata hasil buatan manusia. Jumlah pengunjung dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya ialah biaya perjalanan, daya tarik wisata, dan 

kualitas objek wisata, apabila  faktor-faktor tersebut mempunyai penilaian yang 

bagus dari para wisatawan yang datang ke Kota Palembang maka jumlah 

wisatawan yang datang ke Kota Palembang akan meningkat.  

Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Wisatawan Asing Ke Kota 

Palembang 2013-2017 

Tahun 
Jumlah kunjungan 

Jumlah % 
Nusantara % Asing % 

2013 1.660.871 99,6 6.246 0,4 1.667.117 100 

2014 1.817.346 99,5 8.861 0,5 1.828.207 100 

2015 1.724.275 99,5 8.028 0,5 1.732.303 100 

2016 1.896.110 99,4 10.683 0,6 1.879.793 100 

2017 1.976.641 99,5 10.402 0,5 1.987.043 100 

Total  9.048.243 99,5 44.220 0,5 9.092.263    100 
Sumber: Kota Palembang Dalam Angka 2018, hlm 254, Badan Pusat Statistik Kota Palembang 

 2018(data diolah)  

Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah wisatawan domestik maupun 

mancanegara yang datang ke Kota Palembang berfluktuasi. Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Palembang 2018 mencatat pada tahun 2017 jumlah wisatawan 

domestik yang berkunjung ke Kota Palembang mencapai 1.976.641 wisatawan 

dengan persentase 99,5% menjadikan tahun 2017 dengan jumlah wisatawan 

nusantara yang datang ke Kota Palembang terbanyak diantara tahun-tahun 

sebelumnya. Jumlah tersebut naik 0,1% dibanding tahun 2016. Untuk tahun 2017, 

jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Kota Palembang mengalami 

penurunan. Pada tahun 2016, ada sekitar 10.683 dengan persentase 0,6% 

menjadikan tahun 2016 dengan jumlah wisatawaan asing terbanyak dari tahun-

tahun sebelumnya dan juga tahun 2017, sementara pada tahun 2017 jumlah 

kunjungan wisatawan asing mencapai 10.402 dengan persentase 0,5% wisatawan 

asing. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Permintaan 

Bilas (1982:14), menjelaskan bahwa kurva permintaan merupakan titik-titik, yang 

masing-masing menggambarkan tingkat maksimum pembelian pada harga 

tertentu, ceteris paribus (keadaan lain tetap sama). Jadi kurva permintaan tidak 
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lain daripada garis pembatas. Pada harga tertentu orang selalu bersedia membeli 

jumlah yang lebih kecil, apabila hanya jumlah yang lebih kecil itu yang dapat 

diperolehnya. Tetapi orang tidak akan dapat dibujuk membeli lebih banyak 

daripada jumlah yang diperlihatkan dalam kurva permintaan. 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pindyck & Rubinfeld, 2014, hlm 26 

Gambar 1. Kurva Permintaan 

Menurut Pindyck & Rubinfeld (2014:25-26), kurva permintaan menunjukkan 

berapa banyak barang yang bersedia dibeli konsumen ketika harga per unit 

berubah. Kurva permintaan berlabel D, menunjukkan bagaimana kuantitas 

permintaan suatu barang bergantung pada harganya. Kurva permintaan 

berkemiringan kebawah; konsumen akan bersedia membeli barang lebih banyak 

ketika harganya menurun, dengan menganggap variabel lain konstan. Kuantitas 

permintaan juga bisa bergantung pada variabel lain, misalnya cuaca, harga barang 

lain, dan pendapatan. Bagi sebagian besar produk, kuantitas permintaan 

meningkat ketika pendapatan masyarakat meningkat. Tingkat pendapatan yang 

lebih tinggi menggeser kurva permintaan ke kanan (dari D ke D1). 

Teori Valuasi Sumber Daya Alam 

Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif terhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan, baik atas 

dasar nilai pasar (market value) maupun nilai non pasar (non market value). 

Valuasi ekonomi sumber daya alam merupakan suatu alat ekonomi (economic 

tool) yang menggunakan teknik penilaian tertentu untuk mengestimasi nilai uang 

dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan. 

Valuasi ekonomi menunjukkan hubungan antara konservasi SDA dengan 

pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, valuasi ekonomi dapat dijadikan alat 

yang penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan 

dan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan (Fitri, 2017:126). 

Valuasi ekonomi akan memberikan gambaran nilai ekonomi yang dimiliki oleh 

suatu sumber daya alam dan lingkungan (SDAL). Nilai ekonomi keseluruhan 

Harga 

P1 

P2 

D1 

D 

Q1 Q2 
Kuantitas 
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fungsi dan manfaat SDAL tersebut mencerminkan rasionalisasi untuk pengelolaan 

SDAL yang benar dan bahwa SDAL mempunyai nilai ekonomi. Pengetahuan 

tentang nilai ekonomi SDAL haruslah menjadi dasar pertimbangan untuk 

melakukan pengelolaan SDAL secara benar dalam perspektif ekonomi 

lingkungan, yaitu secara benar dan arif. fungsi dan manfaat SDAL yang terganggu 

tidak dapat pulih sepenuhnya. Di sisi lain, untuk mengembalikan berfungsinya 

SDAL yang rusak atau tercemar mendekati keadaan semula akan membutuhkan 

sejumlah biaya yang besar (Suparmoko dkk, 2007:7). 

Nilai ekonomi merupakan salah satu tolak ukur yang cukup mudah dan bisa 

dijadikan persepsi bersama berbagai disiplin ilmu, dengan memberikan harga 

(price tag) pada barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 

lingkungan, dalam menentukan nilai ekonomi dapat mempertimbangkan beberapa 

besar nilai kesediaan membayar atau berkorban (willingness to pay) konsumen 

(Fauzi, 2004:209-216). Menurut Sahlan (2008:34) untuk mengetahui biaya 

perjalanan dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan biaya perjalanan rata-rata responden per kunjungan: 

   
   

 
 

Keterangan: 

X1  = Biaya perjalanan rata-rata responden per kunjungan 

⅀BT = Total biaya perjalanan responden 

n = Jumlah responden 

2. Menentukan nilai ekonomi lingkungan objek wisata: 

 

Teori Eksternalitas 

Eksternalitas muncul ketika seseorang terlibat dalam kegiatan yang 

mempengaruhi kesejahteraan orang lain namun tidak membayar dan atau 

menerima kompensasi atas dampak tersebut. Apabila dampak yang ditimbulkan 

oleh kegiatan itu buruk, maka disebut eksternalitas negatif. Sebaliknya apabila 

dampak yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut adalah baik, maka disebut 

eksternalitas postitif. Eksternalitas muncul dalam berbagai bentuk, antara lain: 

emisi gas buangan dari kendaraan bermotor, adalah suatu bentuk eksternalitas 

negatif, karena menciptakan asap dan mau tidak mau dihirup oleh orang lain. Para 

Nilai Ekonomi Lingkungan = Rata-rata biaya perjalanan x Jumlah Pengunjung 
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pengendara kendaraam bermotor cenderung membuat polusi lebih banyak. Untuk 

mengatasi masalah ini, pemerintah juga mengenakan pajak atas kendaraan 

bermotor untuk mengurangi penggunaan kendaraan bermotor oleh masyarakat 

(Akhmad, 2014:413). 

Pemerintah dapat ikut mengambil kebijakan dalam mengatasi masalah-masalah 

yang ditimbulkan dari eksternalitas diantaranya ialah dengan melakukan : 

a. Regulasi, dengan menghimbau atau membatasi perilaku-perilaku tertentu. 

Pengambil kebijakan harus mengetahui secara detail industri dan teknologi 

alternatif untuk menciptakan peraturan yang efisien sebagai contoh 

regulasi, pemerintah mewajibkan kendaraan agar emisi gas tidak melebihi 

yang dipersyaratkan  sehingga pemerintah memperingatkan perusahaan 

untuk menggunakan teknologi yang dapat mengurangi pencemaran. 

b. Menggabungkan efisiensi sosial dengan instentif pribadi berdasarkan 

kebijakan pasar. Untuk menginternalkan eksternalitas pemerintah dapat 

menggunakan pajak dan subsidi, karena dengan adanya pajak akan 

membuat harga lebih tinggi dari sebelumnya. Contoh pajak untuk bahan 

bakar yang berbahaya bagi lingkungan (Rondhi, 2015:220-221). 

Pariwisata 

Pariwisata adalah salah satu sektor penyumbang perekonomian dunia yang sudah 

terbukti mampu memberikan kontribusi dan manfaat terhadap kesejahteraan dan 

juga kemakmuran pada sebuah negara. Apabila pariwisata direncanakan dengan 

baik dan benar, maka akan memberikan suatu manfaat bagi masyarakat di sekitar 

destinasi wisata. Pariwisata dapat dikatakan berhasil jika dilihat dari penerimaan 

pemerintah pada sektor pariwisata dan dapat mendorong sektor-sektor lainnya 

untuk lebih berkembang. Jika pemerintah menyediakan infrastruktur yang lebih 

baik, penyediaan listrik yang memadai, penyediaan air bersih, telekomunikasi, 

transportasi umum dan fasilitas lainnya maka sektor pariwisata akan berkembang 

dengan baik (Utama, 2017:6-14).  

Permintaan Pariwisata 

Permintaan dalam industri pariwisata terdiri dari beberapa produk atau fasilitas 

yang berbeda. Para wisatawan memerlukan produk dan fasilitas yang dihasilkan 

oleh perusahaan pada waktu yang berbeda pula. Permintaan dalam industri 

pariwisata tidak hanya sebatas pada saat melakukan perjalanan wisata, akan tetapi 

sebelum melakukan perjalanan, permintaan itu sudah harus diketahui oleh 

wisatawan seperti informasi tentang daerah tujuan wisata, berapa banyak uang 

yang harus dibawa dan diperlukan, dan tempat menginap selama berada di daerah 

yang di tuju (Dewy, 2018:4). 
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Kerangka Pemikiran 

Semakin majunya zaman, permintaan dalam hal pariwisata juga meningkat 

diiringi dengan perkembangan teknologi yang canggih maka ide kreatif dari setiap 

orang akan tumbuh untuk merubah suatu tempat menjadi tempat destinasi 

pariwisata yang mampu menarik wisatawan dan menumbuhkan perekonomian di 

sekitar tempat pariwisata. Jika objek wisata tersebut mempunyai keunikan 

tersendiri dan kualitasnya baik maka para wisatawan akan datang dengan 

sendirinya sehingga jumlah pengunjung menjadi faktor kesuksesan tempat 

pariwisata tersebut. 

Bedasarkan kajian teori dan studi terdahulu yang telah diuraikan, maka dapat 

disusun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini. Analisis kunjungan 

wisatawan dalam negeri di Kota Palembang adalah biaya perjalanan, daya tarik 

wisata, dan kualitas objek wisata secara skema kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung 

ke lapangan dan mengadakan wawancara dengan wisatawan domestik yang telah 

masuk kriteria, sedangkan sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik Kota 

Palembang, Dinas Pariwisata Kota Palembang, studi-studi pustaka, laporan 

penelitian yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, dan wisatawan 

domestik yang berkunjung ke objek wisata Masjid Cheng Ho, Museum Balaputra 

Dewa, Jakabaring Sport City dan Taman Bukit Siguntang. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel dimana sampel sebanyak 100 

responden dan waktu pengamatan selama 5 minggu. 

Model ekonometrika yang digunakan dalam analisis ini adalah: 

 JPit   = α + β1BPit + β2DTWit + β3KOWit + eit 

Biaya perjalanan 

Jumlah Pengunjung Daya tarik wisata 

Kualitas objek wisata 
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Keterangan: 

JP  = Jumlah Pengunjung (Satuan Jiwa) 

α  = Konstanta 

BP  = Biaya Perjalanan (Rupiah) 

DTW  = Daya Tarik Wisata =  

                                                            

          
  

KOW = Kualitas Objek Wisata (Variabel Dummy). Jika nilai kualitas 

objek wisata 0 maka dikategorikan tidak baik, jika nilai kualitas 

objek wisata 1 maka dikategorikan baik.  

β1,2,3  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e  = Standar error 

i  = Masjid Cheng Ho, Museum Balaputra Dewa, Jakabaring Sport  

     City, Taman Bukit Siguntang 

t  = Perminggu selama satu bulan (5 minggu) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Estimasi Model Data Panel 

1. Common Effect Model 

Pengestimasiaan pada model common effects menggunakan pendekatan kuadrat 

terkecil dengan mengkombinasikan data silang (cross section) dan runtut waktu 

(time series), pada model ini berasumsi bahwa perilaku antar individu sama dalam 

berbagai kurun waktu maka dari itu model ini tidak memperhatikan dimensi 

individu maupun waktu, sehingga model common effects adalah pendekatan 

model data panel yang paling sederhana.  

2. Fixed Effect Model 

Pengestimasiaan pada model fixed effects dapat menggunakan variabel dummy 

untuk menangkap perbedaan pada intersepnya, sehingga pada model fixed effects 

ini berasumsi bahwa terdapat efek yang berbeda antar individu. 

3. Random Effect Model 

Pengestimasian model random effects pada data panel dimana residual akan saling 

berhubungan. Bersifat acak dan tidak random effects model (REM) adalah efek 

spesifik dari masing-masing individu yang diperlakukan sebagai bagian dari 

komponen error  Model ini sering disebut juga error component model (ECM).  
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Pemilihan Model Data Panel 

1. Uji Chow  

Tabel 1 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: POOLED    

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 322.962179 (3,13) 0.0000 

Cross-section Chi-square 86.490528 3 0.0000 
     
     Sumber: Data diolah dengan aplikasi Eviews 8.0, 2020 

Pengujian untuk melihat apakah model common effect atau fixed effect yang 

paling tepat digunakan untuk mengestimasi data panel adalah uji chow apabila 

Probability F lebih besar dari taraf signifikansi maka menggunakan common effect 

model, apabila Probability F lebih kecil dari taraf signifikansi maka menggunkan 

fixed effect model. 

Berdasarkan hasil pegolahan data diperoleh hasil nilai probability F sebesar 

0,0000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,1. Maka fixed effect model cocok 

digunakan untuk penelitian ini. 

 

2. Uji Hausman 

Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: POOLED    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 968.886538 3 0.0000 
     
     Sumber: Data diolah dengan aplikasi Eviews, 8.0, 2020 

 

Pengujian untuk melihat apakah model fixed effect atau random effect yang 

paling tepat digunakan untuk mengestimasi data panel adalah uji hausman. 

Apabila Probability Chi Square lebih besar dari taraf signifikansi maka 

menggunakan random effect model, apabila Probability Chi Square lebih kecil 

dari taraf signifikansi maka menggunakan fixed effect model. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil nilai probability chi square 

sebesar 0,0000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu sebesar 0,1. Maka fixed 

effect model cocok digunakan dalam penelitian ini. 
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Pemilihan Model Akhir 

Pengolahan data menggunakan teknik analisis data panel yang merupakan 

gabungan antara data silang (cross section) dan runtut waktu (time series) akan 

memperoleh tiga pendekatan model yaitu, common effect, fixed effect, dan 

random effect, kemudian akan dipilih salah satu model yang paling cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini melalui dua pengujian yang paling tepat untuk 

memilih model yaitu uji chow dan uji hausman.  

 

Menurut Nachrowi & Hardius (2006:318), dalam penelitian untuk menentukan 

pemilihan metode fixed effect atau random effect dapat mempertimbangkan tujuan 

analisis atau data yang digunakan sebagai pembuatan model, hanya dapat diolah 

oleh salah satu metode saja akibat berbagai persoalan teknis matematis. Pada 

software Eviews, model random effect hanya bisa digunakan jika jumlah individu 

lebih besar dibanding jumlah koefisien termasuk intersepnya, beberapa ahli 

ekonometri mengatakan bahwa, jika data panel yang memiliki jumlah waktu (t) 

lebih besar dibandingkan jumlah data (n), maka disarankan lebih baik 

menggunakan model fixed effect dan apabila data panel memiliki jumlah waktu (t) 

lebih kecil dibandingkan jumlah data (n), maka disarankan lebih baik 

menggunakan random effect. Pada penelitian ini data kurun waktu (t) lima minggu 

lebih kecil dibandingkan dengan jumlah data (n) yaitu 20 segingga model random 

effect cocok digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 3 

Hasil Estimasi Random Effect Model 
Dependent Variable: JP?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 04/20/20   Time: 23:06   

Sample: 1 5   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 4   

Total pool (balanced) observations: 20  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3496.068 1301.386 2.686419 0.0162 

BP? -0.010032 0.002470 -4.062225 0.0009 

DTW? 0.402278 0.008919 45.10422 0.0000 

KOW? 0.001882 0.001068 1.762502 0.0971 

Random Effects (Cross)     

_CHO--C -1.43E-09    

_BPD--C -2.42E-09    

_JSC--C 5.97E-09    

_BS--C -2.13E-09    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000524 0.0000 



10 
 

Idiosyncratic random 1531.276 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.695848     Mean dependent var 11418.30 

Adjusted R-squared 0.638819     S.D. dependent var 19960.05 

S.E. of regression 11995.66     Sum squared resid 2.30E+09 

F-statistic 12.20174     Durbin-Watson stat 1.507717 

Prob(F-statistic) 0.000209    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.695848     Mean dependent var 11418.30 

Sum squared resid 2.30E+09     Durbin-Watson stat 1.507717 
     
     

Sumber: Data diolah dengan Eviews 8.0, 2020 

 Analisis pada pembahasan ini guna untuk mengetahui pengaruh dari biaya 

perjalanan, daya tarik wisata, dan kualitas objek wisata terhadap kunjungan 

wisatawan dalam negeri di Kota Palembang dengan studi kasus Masjid Cheng Ho, 

Museum Balaputra Dewa, Jakabaring Sport City, dan Taman Bukit Siguntang. 

Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 

JPit = 3496.068 - BP0.010032 + lnDTW0.402278 + lnKOW0.001882 + eit 

Berdasarkan data yang telah diolah, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:  

JP  = 3496.068 - 0.010032 + 0.402278 + 0.00182 + e 

t-Statistic = 2.686419 – 4.062225 + 45.10422 + 1.762502 

F-Statistic = 12.20174 

R-Squared = 0.695848 

Uji F 

Berdasarkan uji F, nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,000209 lebih kecil dari nilai F 

kritis (F tabel) pada α=10% , df= 20-3=17  yaitu sebesar 2,64 dapat disimpulkan 

nilai Fstatistic > Ftabel dengan nilai 12,20174 > 2,64 maka seluruh variabel bebas 

pada penelitian ini berpengaruh secara serentak terhadap kunjungan wisatawan 

dalam negeri di Kota Palembang. 

Uji t 

Berdasarkan nilai t statistik pada tabel 4.14 pada variabel biaya perjalanan sebesar 

4,062225 dengan nilai ttabel pada df= 20-3= 17 dengan tingkat signifikansi α=10% 

sebesar 1,33338, dapat disimpulkan nilai tstatistic > ttabel dengan nilai 4.062225 > 

1,33338 yang berarti variabel biaya perjalanan berpengaruh secara signifikan dan 

negatif terhadap kunjungan wisatawan dalam negeri. 
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 Berdasarkan nilai t statistic pada tabel 4.14 pada variabel daya tarik wisata 

sebesar 45,10422 dengan nilai ttabel pada df=20-3=17 dengan tingkat signifikansi 

α=10% sebesar 1,33338, dapat disimpulkan nilai tstatistic > ttabel dengan nilai 

45,10422 > 1,33338 yang berarti variabel daya tarik wisata berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kunjungan wisatawan dalam negeri. 

 Kemudian hasil nilai t statistic pada tabel 4.14 pada variabel kualitas objek 

wisata sebesar 1,762502 dengan nilai ttabel pada df= 20-3=17 dengan tingkat 

signifikansi α=10% sebesar 1,33338, dapat disimpulkan nilai tstatistic > ttabel dengan 

nilai 1,762502 > 1,33338 yang berarti variabel kualitas objek wisata berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan dalam negeri. 

Koefisien Determinasi (R
2
)  

Uji koefisien determinasi menjelaskan apabila nilai koefisien rendah maka 

koefisien determinasi dikatakan kurang baik sebaliknya apabila nilai koefisien 

tinggi maka koefisien determinasi tersebut dapat dikatakan baik. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dengan menggunakan Eviews 8.0 didapat nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.695848 ini menjelaskan bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen sebesar 69,58 persen 

sedangkan 30,41 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Pembahasan 

Pengaruh Biaya Perjalanan terhadap Kunjungan Wisatawan Dalam Negeri  

Berdasarkan data yang telah diolah pada variabel biaya perjalanan diperoleh nilai t 

statistic sebesar -4,062225 dan probabilitas biaya perjalanan sebesar 0,0009 yang 

menunjukkan lebih kecil dari nilai kritis maka 0,0009 < 0,010 dapat dikatakan 

variabel biaya perjalanan berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap 

kunjungan wisatawan dalam negeri di Kota Palembang.  

Biaya perjalanan wisatawan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh para 

wisatawan dalam menuju objek wisata yang akan dikunjungi, berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan variabel biaya perjalanan berpengaruh negatif dan 

signifikan ini disebabkan apabila biaya perjalanan mengalami kenaikan maka 

jumlah pengunjung yang datang akan menurun dengan asumsi bahwa daya tarik 

wisata dan kualitas objek wisata bersifat konstan (tetap), hal ini sejalan dengan 

teori permintaan menurut Pindyck dan Rubinfeld yang menunjukkan bagaimana 

kuantitas permintaan suatu barang bergantung pada harganya. 

Pengaruh biaya perjalanan yang signifikan terhadap kunjungan wisatawan dalam 

negeri ini membuat para wisatawan bersedia membayar biaya perjalanan demi 

memenuhi kebutuhan untuk melakukan perjalanan wisata, pada umumnya 

wisatawan yang datang ke objek wisata Masjid Cheng Ho, Museum Balaputra 

Dewa, Jakabaring Sport City, dan Taman bukit siguntang berasal dari Kota 

Palembang sehingga biaya perjalanan yang dikeluarkan tidak terlalu besar. 
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Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Kunjungan Wisatawan Dalam Negeri 

Berdasarkan data yang telah diolah pada variabel daya tarik wisata diperoleh nilai 

t statistic sebesar 45,10422 dan probabilitas daya tarik wisata sebesar 0,0000 yang 

menunjukkan lebih kecil dari nilai kritis maka 0,0000 < 0,10 dapat dikatakan 

variabel daya tarik wisata berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

kunjungan wisatawan dalam negeri di Kota Palembang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan variabel daya tarik wisata 

berpengaruh positif dan signifikan, adanya hal menarik dan unik dari suatu objek 

wisata tersebut maka jumlah pengunjung yang datang akan meningkat, dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan akan membuat sektor pariwisata 

semakin maju, sekaligus mempercepat pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang 

dan semakin dikenal banyak orang. 

Pengaruh daya tarik wisata yang signifikan terhadaap kunjungan wisatawan dalam 

negeri ini dikarenakan para wisatawaan merasakan kepuasan dan juga menikmati 

daya tarik yang ada, seperti di Masjid Cheng Ho para wisatawan bisa melihat 

perpaduan arsitektur masjid yaitu campuran antara budaya Arab, Palembang dan 

Tiongkok, pada Museum Balaputra Dewa masyarakat umum atau pelajar bisa 

mengetahui sejarah pada zaman kerajaan Sriwijaya, di jakabaring sport city pada 

saat akhir pekan tempat yang menjadi favorit para wisatawan adalah danau buatan 

jakabaring karena para wisatawan bisa melakukan piknik sambil menikmati 

keindahan alam buatan dan juga bisa melepas penat dengan menikmati keindahan 

danau dari pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari, sedangkan di Taman Bukit 

Siguntang para wisatawan atau peziarah bisa mengetahui makam-makan para 

keturunan kerajaan Sriwijaya, hal ini bisa memberikan eksternalitas positif bagi 

para wisatawan. 

Pengaruh Kualitas Objek Wisata terhadap Kunjungan Wisatawan Dalam 

Negeri 

Berdasarkan data yang telah diolah pada variabel kualitas objek wisata diperoleh 

nilai t statistic sebesar 1,762502 dan probabilitas kualitas objek wisata sebesar 

0,0971 yang menunjukkan lebih kecil dari nilai kritis maka 0,0971 < 0,10 dapat 

dikatakan variabel kualitas objek wisata berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kunjungan wisatawan dalam negeri di Kota Palembang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan variabel kualitas objek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan. Berpengaruh positifnya hubungan kualitas 

objek wisata terhadap kunjungan wisatawan yang berarti semakin bagus dan juga 

memadai kualitas dari objek wisata tersebut maka jumlah pengunjung yang datang 

akan meningkat dan pengunjung akan merasakan kepuasan tersendiri selama 

mengunjungi objek wisata tersebut sehingga biaya yang dikeluarkan dalam 

menuju objek wisata tidak terbuang begitu saja karena kualitas objek wisata 

merupakan suatu unsur yang paling penting dalam pariwisata. Kualitas objek 

wisata meliputi fasilitas, foodcourt, keamanan, kebersihan, dan tempat ibadah. 

Kualitas objek wisata yang ada di objek wisata Masjid Cheng Ho, Museum 
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Balaputra Dewa, Jakabaring Sport City , dan Taman Bukit Siguntang sudah 

termasuk dalam golongan yang lengkap dan tersedia, dengan adanya kualitas 

objek yang telah tersedia maka pengunjung akan tetap datang ke objek wisata 

yang masing-masing memiliki keunikan, cerita, dan daya tarik tersendiri. 

Analisis Nilai Ekonomi Berdasarkan Travel Cost 

Untuk Menghitung nilai ekonomi lingkungan berdasarkan travel cost terlebih 

dahulu harus mengetahui biaya perjalanan rata-rata responden dalam melakukan 

satu kali kunjungan, berdasarkan data yang telah diperoleh nilai ekonomi dapat 

diestimasi dan menggunakan rumus sebagai berikut:  

    
   

 
 

Keterangan: 

X1 = Biaya perjalanan rata-rata responden per kunjungan 

⅀BT = Jumlah total biaya perjalanan responden 

n = Jumlah responden 

 Berdasakan data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4 

Biaya Perjalanan Rata-rata Responden Per Kunjungan 

No Objek Wisata 
Jumlah 

Responden 

Jumlah 

total biaya 

perjalanan 

responden 

(Rp) 

Biaya 

perjalanan 

rata-rata 

responden 

per 

kunjungan 

(Rp) 

Jumlah 

pengunjung 

per bulan 

(Jiwa) 

1 Masjid Cheng 

Ho 
25 1.560.000 62.400 676 

2 Museum 

Balaputra Dewa 
25 615.000 24.600 2.099 

3 Jakabaring Sport 

City 
25 795.000 31.800 225.227 

4 Taman Bukit 

Siguntang 
25 644.000 25.760 364 

Sumber: Data lapangan, diolah (2020) 

Berdasarkan tabel diatas yang didapat dari hasil penelitian menunjukkan, jumlah 

total biaya perjalanan seluruh 25 responden pada masing-masing objek wisata, 

pada objek wisata Masjid Cheng Ho sebesar Rp.1.560.000 dengan biaya rata-rata 

perjalanan Rp.62.400, Museum Balaputra Dewa Rp.615.000 dengan biaya rata-

rata perjalanan Rp.24.600, Jakabaring Sport City Rp. 795.000 dengan biaya rata-
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rata perjalanan Rp.31.800, dan Taman Bukit Siguntang Rp.644.000 dengan biaya 

rata-rata perjalanan Rp.25760. untuk mendapatkan nilai ekonomi lingkungan 

digunakan rumus: 

 

1. Nilai Ekonomi Lingkungan Masjid Cheng Ho 

= 62.400 x 676 

= 42.182.400 

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai ekonomi lingkungan Masjid 

Cheng Ho dilihat dari biaya transportasi adalah sebesar Rp.42.182.400 perbulan. 

2. Nilai Ekonomi Lingkungan Museum Balaputra Dewa 

= 24.600 x 2.099 

= 51.635.400 

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai ekonomi lingkungan 

Museum Balaputra Dewa dilihat dari biaya transportasi adalah sebesar 

Rp.51.635.400 per bulan. 

3. Nilai Ekonomi Lingkungan Jakabaring Sport City 

= 31.800 x 225.227 

= 7.162.218.600 

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai ekonomi lingkungan 

Jakabaring Sport City dilihat dari biaya transportasi adalah sebesar 

Rp.7.162.218.600 per bulan. 

4. Nilai Ekonomi Lingkungan Taman Bukit Siguntang 

= 25.760 x 364 

= 9.376.640 

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai ekonomi lingkungan Taman 

Bukit Siguntang dilihat dari biaya transportasi adalah sebesar Rp.9.376.640 per 

bulan. 

 Secara keseluruhan dapat dikatakan nilai ekonomi lingkungan pada objek 

wisata yang ada di Kota Palembang berada pada interval Rp.9.376.640 sampai 

dengan Rp.7.162.218.600 per bulan, dimana nilai ekonomi lingkungan yang 

paling besar berada pada objek wisata Jakabaring Sport City yaitu sebesar 

Rp.7.162.218.600 dan yang paling rendah berada pada objek wisata Taman Bukit 

Siguntang yaitu sebesar Rp. 9.376.640. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara serentak variabel biaya perjalanan, daya tarik wisata, dan kualitas objek 

wisata berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan dalam negeri di Kota 

Palembang. Secara keseluruhan nilai ekonomi lingkungan pada objek wisata yang 

ada di Kota Palembang berada pada interval Rp.9.376.640. sampai dengan 

Rp.7.162.218.600 per bulan, nilai ekonomi yang paling tinggi berada pada objek 

wisata Jakabaring Sport City yaitu sebesar Rp7.162.218.600 karena Jakabaring 

Sport City merupakan objek wisata yang memiliki banyak tempat menarik dan 

juga kualitas yang cukup baik. 

Bagi pemerintah Kota Palembang hendaknya dapat lebih mengembangkan sektor 

pariwisata yang ada di Kota Palembang, seperti bekerja sama dengan para 



15 
 

investor agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dalam negeri maupun 

internasional. Dengan adanya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan maka 

akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang, serta kota 

palembang namanya akan lebih dikenal. 
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